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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

a. Dari aspek pendukung menjelaskan bahwa Fasyankes sudah sepenuhnya siap
dalam menghadapi implementasi RME. Didukung dengan adanya pengadaan
kebutuhan elektronik seperti hardware, software dan jaringan serta
dilakukannya training kepada petugas. Namun ada Klinik yang masih
menggunakan sistem konvensional atau manual.

b. Dari aspek penghambat menunjukkan bahwa masih ada beberapa faktor yang
menjadi penghambat diterapkannya RME. Indonesia sudah mempunyai
peraturan yang mengatur secara khusus mengenai RME yang didorong oleh
negara didunia yang juga sudah mengatur mengenai RME karena keinginan
setiap negara untuk melindungi privasi setiap warga termasuk riwayat
kesehatan didalamnya. Belum adanya kualifikasi petugas dan ketidakmauan
dalam menjalankan RME juga menjadi penghalang karena membutuhkan
waktu dan tenaga serta keterampilan dalam mengoperasikan komputer. Juga
terhalangnya masalah anggaran dana yang terbatas sehingga pemenuhan
kebutuhan alat-alat elektronik belum memadai.

c. Dari tantangan etik dan hukum, penerapan RME di Fasyankes harus memahami
terkait etika dalam menjaga kerahasiaan dari isi RM pasien, dengan adanya
peraturan-peraturan yang mengatur secara jelas terkait privasi dan kepemilikan
data medis pasien serta tindak pidana hukum bagi yang melanggar etik kerja.
Namun masih ada kekhawatiran terhadap privasi dan keamanan yang membuat
hilangnya kepercayaan pasien terhadap pelayanan. Diketahui juga bahwa
Rekam Medis maupun RME mempunyai kedudukan dimata hukum sebagai alat

bukti yang sah baik dalam perkara pidana maupun pidana.
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4.2 Saran

a. Diharapkan melakukan training atau pelatihan secara berkala untuk
meningkatkan kompetensi dan keterampilan.

b. Diharapkan merancang anggaran dana secara rinci kepada atasan maupun
pemerintah mengenai alat-alat elektronik yang dibutuhkan.

c. Diharapkan untuk menyempurnakan desain didalam sistem RME supaya
terintegrasi dengan seluruh pelayanan yang ada dan selalu memperbarui
jaringan yang tersedia supaya internet berjalan lancar tidak mengganggu
pelayanan.

d. Diharapkan Pemerintah membuat peraturan mengenai interoperabilitas data
serta standarisasi keamanan dengan melakukan enksripsi data yang membatasi

hak akses dalam informasi medis maupun informasi pribadi didalamnya.
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